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[bookmark: _Toc223323718]BAB III
[bookmark: _Toc221914476][bookmark: _Toc223323719][bookmark: _Toc221914477][bookmark: _Toc223323720]PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. (Johan Setiawan, 2018)
 Erickson (1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 
Menurut Kirk & Miller (1986: 9) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Menurut Afrizal (2015:173) kualitatif merupakan sebuah prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang realitas sosial dan dilakukan dengan sadar dan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai langkah melakukan penelitian yang diharapkan menemukan realitas sosial yakni minat.
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat. disimpulankan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara    purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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B. [bookmark: _Toc223323721]Model
[bookmark: _Toc221914479]Penelitian ini menggunakan Model Analisis Data Interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Model ini dipilih karena relevan dengan pendekatan penelitian kualitatif yang menekankan pada proses penggalian makna secara mendalam terhadap fenomena yang diteliti, khususnya terkait manajemen strategi sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data kualitatif berlangsung secara terus-menerus, interaktif, dan simultan sejak awal pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan akhir. Analisis tidak dilakukan secara linear, melainkan melalui siklus yang dinamis antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan demikian, peneliti secara aktif melakukan refleksi dan interpretasi selama proses penelitian berlangsung.
Model analisis ini dipandang tepat karena mampu mengakomodasi kompleksitas data lapangan yang bersumber dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta memungkinkan peneliti membangun konstruksi makna secara sistematis dan mendalam. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
C. [bookmark: _Toc223323722]Teknik dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 teknik penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan secara perinci terhadap obyek penelitian. Observasi adalah proses sitematis dalam merekam pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek. proses tersebut mengubah fakta menjadi data. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Observasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan proses penyelidikan untuk mengidentifikasi dan memahami variabel psikologis untuk penegakkan diagnosis psikologis, yang didalamnya terdapat proses pengukuran dan penggunaan berbagai teknik untuk mampu memahami dan mendiagnosis variabel psikologis. Psikodiagnostik bukan hanya milik psikologi klinis, walaupun istilah diagnosis didominasi di psikologi klinis. 
Menurut Webb dkk (1966) dan Dezin (1970) hal-hal yang perlu diobservasi meliputi: exterior physical signs (pakaian, gaya rambut, sepatu, tato, perhiasan, dll), expressive movement (gerak-gerakan tubuh seperti gerakan mata, awajah, postur, lengan, senyum, kerutan dahi, dll), physical location (personal space dan lingkungan fisik), language behavior (menyilangkan kaki, dll), dan time duration. 
Pedoman Observasi
Judul: Manajemen Strategi Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan   Melalui Partisipasi Orang Tua di Sekolah
Pelaksanaan
· Tanggal : ...........................................................
· Waktu : ...........................................................
· Tempat : ...........................................................

[bookmark: _Toc222583567]Tabel 3.1 Pedoman Observasi
	No
	Dimensi / Dokumen
	Aspek yang Diobservasi
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1
	Dimensi Perencanaan Strategis
	Sekolah melibatkan orang tua dalam merumuskan strategi peningkatan mutu:
a. Orang tua/Komite   dilibatkan dalam penyusunan Visi dan Misi sekolah yang berorientasi mutu.
b. Orang tua berpartisipasi dalam penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS/RKAS) terkait program unggulan.
c. Sekolah dan orang tua merencanakan target pencapaian akademik dan non-akademik lulusan.
d. Adanya perencanaan program parenting untuk mendukung belajar siswa di rumah.
	√
	
	

	2
	Dimensi Implementasi / Pelaksanaan
	Pelaksanaan partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sekolah:
a. Orang tua berperan aktif mendukung penyediaan sarana/prasarana penunjang mutu (buku, alat peraga, dll).
b. Orang tua terlibat sebagai narasumber atau guru tamu (guest teacher) sesuai keahliannya.
c. Orang tua melakukan pendampingan belajar yang intensif di rumah sesuai arahan sekolah.
d. Terjalin komunikasi rutin antara wali kelas dan orang tua mengenai perkembangan karakter dan akademik siswa.
e. Orang tua mendukung program ekstrakurikuler untuk pengembangan soft skill siswa.
	√
	
	

	3
	Dimensi Evaluasi dan Tindak Lanjut
	Keterlibatan orang tua dalam mengukur keberhasilan strategi:
a. Orang tua hadir dan aktif dalam rapat evaluasi hasil belajar siswa (pembagian rapor/konsultasi).
b. Orang tua memberikan masukan/umpan balik (feedback) terhadap layanan pendidikan sekolah.
c. Sekolah dan orang tua bersama-sama mencari solusi atas kendala pencapaian mutu lulusan.
d. Adanya tindak lanjut nyata dari orang tua terhadap hasil evaluasi belajar anak.
	√
	
	



b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu wujud dari komunikasi interpersonal dimana merupakan suatu bentuk komunikasi yang langsung tanpa perantara media antar individu, dalam hal ini peran sebagai pembicara dan pendengar dilakukan secara bergantian, serta sering kali peran itu menyatu. Wawancara merupakan suatu proses komunikasi dyadic dengan suatu tujuan dan maksud yang serius yang dirancang untuk pertukaran perilaku dan melibatkan proses tanya jawab. Yang dimaksud dengan proses pada hal ini adalah terjadinya suatu proses yang dinamis yang saling bergantian dengan beberapa variabel yang terlibat dimana derajat dari system/struktur tidak terlalu pasti (fleksibel). Sedangkan yang dimaksud dengan dyadic adalah bahwa interview atau wawancara merupakan interaksi antar dua pihak (individu ke individu) tidak lebih dari dua pihak yaitu interviewer (pewawancara) dan interviewee (orang yang diwawancarai).






Kisi-Kisi Penelitian
Judul: Manajemen Strategi Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan   Melalui Partisipasi Orang Tua di Sekolah
Pelaksanaan
· Tanggal : ...........................................................
· Waktu : ...........................................................
· Tempat : ...........................................................
[bookmark: _Toc222583568]Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator Penelitian
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	1
	Bagaimana perencanaan manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Analisis kebutuhan, RPP, program kerja 
	Guru, Dokumen RPP, Silabus, Modul, POKJA Orangtua siswa
	Wawancara, Observasi Dokumen

	2
	Bagaimana pengorganisasian manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Paguyuban orang tua, komite sekolah
 - Peran guru dan siswa dalam pembelajaran
	Orangtua siswa, Guru, Siswa, Observasi kelas
	Wawancara, Observasi, Dokumentasi

	3
	Bagaimana pelaksanaan manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Kehadiran orang tua, kegiatan parenting
 - Interaksi guru-siswa dan siswa-siswa
 - Aktivitas berpikir kritis yang muncul selama pembelajaran
	Orang tua siswa, Guru, Siswa, Observasi kelas
	Observasi partisipatif, Wawancara

	4
	Bagaimana evaluasi manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Feedback orang tua, triangulasi data  (tes, proyek, portofolio)
 - Penilaian berpikir kritis siswa 
- Umpan balik dari guru terhadap kemampuan berpikir kritis
	Orangtua siswa, Guru, Siswa, Hasil evaluasi
	Wawancara, Dokumentasi, Observasi

	5
	Apa saja faktor penghambat manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Kendala teknis (sarana/prasarana)
 - Kendala kompetensi guru 
- Respon Orangtua siswa 
	Guru, Siswa, Kepala Sekolah
	Wawancara, Kuesioner, Observasi

	6
	Apa saja faktor pendukung  manajemen strategi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua di sekolah?
	- Dukungan sarana/prasarana
 - Koordinasi antara sekolah dan masyarakat /orangtua dalam upaya peningkatan mutu lulusan sekolah
 - Motivasi dan antusiasme siswa
	Orangtua siswa, Guru, Siswa, Kepala Sekolah
	Wawancara, Kuesioner, Observasi






Dalam Teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan sistem kode untuk informan yang diwawancara, untuk menjaga kerahasiaan identitas infoman dalam penelitian in, Adapun penjelasan kode tersebut adalah sebagai berikut:
1) K (Komite Sekolah): Komite SDN 2 Plered (K1) dan Komite SDN 2 Pamoyanan (K2). Merujuk pada anggota komite sekolah yang berperan sebagai wakil orang tua peserta didik dan masyarakat dalam pengambilan kebijakan sekolah.
2) KS (Kepala Sekolah): Kepala sekolah SDN 2 Plered (KS1) dan Kepala sekolah SDN 2 Pamoyanan (KS2) dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
3) G (Guru): Guru SDN 2 Plered (G1) dan Guru SDN 2 Pamoyanan (G2) tenaga pendidik dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
4) M (Murid) : Murid SDN 2 Plered (M1) dan Murid SDN 2 Pamoyanan (M2)dari lembaga yang menjadi objek penelitian.
5) O (Operator Sekolah) : Operator SDN 2 Plered (O1) dan Operator SDN 2 Pamoyanan (O2) dari lembaga yang menjadi objek penelitian.

c. Studi Dokumentasi
Dokumen yang menjadi data dalam penelitian ini yaitu berupa administrasi sekolah, Foto kegitan dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung. Hal ini sejalan dengan  Sugiyono (2005; 82), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, dan lainnya. (Nilamsari, 2014)
Menurut Bungin (2007:121), “metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis”. Sedangkan Sugiyono (2007:329) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” Metode atau studi dokumen, pada masa lalu jarang diperhatikan dalam metodologi penelitian kualitatif. 
Pada masa kini studi dokumen menjadi salah satu bagian yang penting dan tak terpisahkan dalam metodologi penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan adanya kesadaran dan pemahaman baru yang berkembang di kalangan para peneliti, bahwa begitu banyak data tersimpan dalam bentuk dokumen dan artefak. Ini membuat penggalian sumber data melalui studi dokumen menjadi pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Guba yang dikutip Bungin (2007) menyatakan bahwa tingkat kredibilitas hasil penelitian kualitatif sedikit banyak ditentukan pula oleh penggunaan dan pemanfaatan dokumen yang ada. 
Studi Dokumentasi

Judul: Manajemen Strategi Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan   Melalui Partisipasi Orang Tua di Sekolah
Pelaksanaan
· Tanggal : ...........................................................
· Waktu : ...........................................................
· Tempat : ...........................................................

[bookmark: _Toc222583569]Tabel 3.3 Studi Dokumentasi
	No
	Dimensi / Dokumen
	Dokumentasi
	Ya
	Tidak
	Keterangan

	1
	Dimensi Perencanaan Strategis
	1. Dokumen Visi dan Misi sekolah yang memuat pelibatan orang tua.
2. Dokumen Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan RKAS terkait program kemitraan keluarga.
3. Dokumen Program Kerja Komite Sekolah.
4. Notula rapat penyusunan program mutu lulusan bersama orang tua/komite.
5. Dokumen SOP/Pedoman keterlibatan orang tua di sekolah.
	√
	
	

	2
	Dimensi Pelaksanaan (Implementasi)
	1. Dokumen undangan dan daftar hadir orang tua dalam kegiatan sekolah (rapat, seminar parenting, kelas inspirasi).
2. Buku penghubung/jurnal komunikasi antara guru dan orang tua.
3. Dokumentasi foto/laporan kegiatan orang tua sebagai narasumber/guru tamu.
4. Dokumen bukti fisik dukungan orang tua terhadap sarana/prasarana (sumbangan alat, buku, dll).
5. Jadwal kegiatan pertemuan rutin wali kelas dengan paguyuban orang tua.
	√
	
	

	3
	Dimensi Evaluasi dan Tindak Lanjut
	1. Dokumen hasil survei kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan.
2. Notula rapat evaluasi program sekolah yang melibatkan perwakilan orang tua.
3. Dokumen laporan pertanggungjawaban program komite sekolah.
4. Data capaian mutu lulusan (akademik/non-akademik) yang dilaporkan kepada orang tua.
5. Dokumen tindak lanjut atas saran dan masukan dari kotak saran/forum orang tua.
	√
	
	


[bookmark: _Toc221914480]
D. [bookmark: _Toc223323723]Lokasi dan Sumber data
Subjek penelitian yaitu Kepala sekolah, operator sekolah, guru, komite dan stakeholder sekolah. Lokasi penelitian dipilih yaitu :
1. SDN 2 Plered  Kp. Empangsari RT 11/RW 04, Desa Plered, Kecamatan  Plered, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat 41162.
2. SDN 2 Pamoyanan Kp. Cibinong RT 12/04, Desa Pamoyanan, Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat 41162.
E. [bookmark: _Toc221914481][bookmark: _Toc223323724]Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan secara interaktif dengan model Miles dan Huberman, yaitu melalui tiga tahap: 
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan
F. [bookmark: _Toc221914482][bookmark: _Toc223323725]Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dan strategi validasi lainnya sesuai pendekatan kualitatif. Keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Adapun langkah-langkah yang digunakan antara lain
1. Triangulasi Sumber
Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti kepala sekolah, guru, dan operator sekolah, untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dan menghindari bias tunggal.
2. Triangulasi Teknik
Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi guna membandingkan dan menguji konsistensi data yang diperoleh.
3. Pemeriksaan Sejawat (Peer Checking)
Temuan sementara dikonsultasikan dengan rekan sejawat atau pembimbing untuk memperoleh masukan, klarifikasi, dan konfirmasi atas hasil interpretasi data.



4. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan lebih dari satu kali atau dalam jangka waktu yang cukup agar memahami konteks dan rutinitas administratif sekolah secara menyeluruh.
5. Ketekunan Pengamatan (Persistence Observation)
Peneliti fokus secara mendalam pada aspek-aspek penting dalam proses manajemen administrasi pendidikan, terutama yang berkaitan langsung dengan indikator mutu lulusan. Uji Kredibilitas Informan Informasi yang diperoleh dari responden utama divalidasi dengan membandingkannya dengan data dari informan pendukung.
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